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ABSTRAK

Masyarakat nelayan merupakan salah zatu dari masvarakal diantars
masyarakal dengan mala pencahanan lainnya dart penduduk Indonesiz. Wilayah
Indonesia vang terdin dan beribu-ribu pulau membuzt masvarakal vang
mempunyal mata pencaharian sebagal penangkap ikan dilaut ini tidak munakin
hapus di Indonesia ini. Kalau dikelompokkan secars paris besar mata pencaharian
penduduk Indonesia mungkin hanya dua vaitu di scktor peranian ataw bercocok
tanam dan di sekior perikanan denpan mencan tkan di laut,

Eebanyakan nelavan Indonesia masih hidup secara tradisional, mereka
dalam melaksanakan aktifitasnya masih menggunakan peralatan tradisional seperti
kapal atau perabu yang kecil, dan alat perlengkapan penangkapan ikan sederhana
lainoya. Telapl sckarang pada zaman vang semakin maju dengan teknolopgi  dan
sarana informas: vang semakin modern sistem pengetabwan rakvat semakin
herkembang, Perlu untuk menelit atau mengetahun sistem penpetahuzn nelavan
berkaitan dengan pekegaannya di laut Penelitian ini mencoba  menjawab
sejumlah pertanvaan, (1) pengetahuan apa vang dibutuhkan nelayan untuk turun
kelaul mencan ikan dan (2) apa saja pengetahuan nelayan berkaitan dengan cara
herlayar vang aman, cara menentukan arah atau membaca mata angin sebapai
kompas, wakiu vang aman turun ke Jaut dan tempat yang banyak ikannyva.

Penelifian imt menggunakan pendekatan kualitatil dan teknik pengumpulan
data menggunakan indepth interview dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan
nzlayan memilikn sistemn pengelahuan yang berkaitan denpan kehidupan mereka,
Pengelabuan 1lu sesual dengan apa vang diperlukan mercka dalam kebidupan
mereka sehan-hari. Kondisi Tingkungan, pekerjaan yang dilakukan oleh suat
masvarakat slu akan membentuk dan mengembangkan pengetabuan mereka vang
im akan mcnimbulkan  sistem pengetabuan itu sendirt. Penpetabuan itu bukan
didapatkan dengan sendinnya tetapi karena pengalaman vang lama dari generas
ke penerasi atau diwarisinya secara turun temurun. Kita dapat melihat bagamana
sislem pengetahuan ersebut membaniu untuk memecahkan masalah-masalah
vang mereka hadapi selams mencari ikan dan baganmana membagi pendapatan
setelab kembali dan laut,

Calam  masyargkat nelayan  kelurahan Pasar Laban terlibat bahwa
pengetahuan  mereka bukan berasal dan pendidikan  sckelah. Bapaimana
mengntukan  wakiu  vang  tepat  uniuk  turon kelawt, meramal CHRCE,
mengklasifikasikan penangkapan ikan, cara penanganan hasil tangkapan adalah
merupakan pengelabuan rakvat. Pengetahuan ity sudah ada sejak dahulu dan
diwariskan dar generasi ke generasi,



LPENDAHULUAN

Kehwlupan nelayan menaris ontuk i telitl secars antropologis karena
banyak aspek kehidupan mereka  vang masih berlangsung secara tradisional.
Masyarakat nelayan terutama di Indonesia masith merupakan masvarakal yvang
secara kultural mempunyal ciri yang hampir sama. Cara hidup mercka masth
secara tradisional dan secara ekonomi mereka Kurang  beruntung, Larena banyak
masyarakal nelavan yang hidup sederhang dan mengalami kemiskinan. Hanya
sedikit diantara nelayvan vang hidupnya lehih baik mereka itu adalah para juragan
atau pemilik kapal-kapal penangkap ikan tempat dimana nelayvan bekerja sebagal
buruh gtae menyewa perahu atau kapal ikan tersebut

Eehidupan nelayan adalah kehidupan yang keras, mercka turun kelaut
menghadapi tantangan alam yang Keras juga, Tanlangan il sepert babaya dlaut
badai dan ombak besar vang bisa menghanyutkan dan menengpeelamban kapal
mereka. Disamping itu juga mereka dihadapkan dengan kemungkinan tidak
mendapatkan hast]l tangkapan than s@telah berjuang keras untuk perp kelawt
MERCar: (Kan

Sctiap masvarakal memilikn sistem pengetabuan yang berkaitan dengan
kehidupan mereka. Penpetahuan ity sesua dengan apa vang diperlukan mereka
dalam kehidupan mereka sehari-hari. Kondist lingkungan, pekersan yang
dilakukan olch suatu masyargkatl ito akan membentuk  dan mengembanghan
pengetahuan mereka vang ini akan memmbulkan sistem penpetashoin it sendim.
Berkatan denpan nelayan mereka tentu mempuanyal pengetahuan tersendin
berkaitan dengan pekenean vang mereka lakukean,  Penpetahuzn alu bukan
didapatkan dengan sendirinva tetapi karena pengalaman vang lama dan generast
ke generasi atau dibwansinyg secara turun semuorun, Ahl antropolog menvebutnya
sebagal folk wisdom atau pengelahuan takyal, pengetahuan yang sudah menjadi
milik dari suats masvarakat karena dia telah dikembangkan oleh merska secara
furun lemurun

Pengetzhuan rakyat berbeda dengan ilmu pengetzhuan, ilmu pengetahean
lebih mensarah kepada pengetahuan vang berasal dasi pengetahuan madearn,
Pengetabuan yang  dikembangkan dalam  duma pendidikan  sckolah ssmpan
perguruan tinggi yang kemudian  juga berkembang di masvaraka:. Pengetahuan
seperti it berasal darr riset atau penelian vang dilakukan aleh abli-ahli di dalam
laboratonum atau dan penclitan langsung di lapangan. Sedangkan penpetabuan
rakyat berkembang di dalam masyarakst itu sendicn basil dart iteraksi mereka
denean hngkunpan dan pengalaman mereka selama beberapa gensrasi berkaitan
denzan lingkungan dan pekerjaan vang mereka lakukan,

Pemerimtab sering dengan dabih pembangunan mengabatkan  sistem
penpetahuan rakyal, sealah-olab pengetabuean rakvat itn tidek ada artimya, Karena
pengabatan 1w kadang-kadang apa yang ingin dicapal melalw suvaty program
hasiloya tidak menggembirakan. Perlu sebenarnya untuk melaksanakan suziv
program pembangunan ataw menerapkan de-ide baru juga memahami terlebih
dahulu  sistem pengetzhuan rakyal. Pelaksanaan suztu program pembangunan

engan mengabaikan pengetaboan rakyval mungkio akan mengalan kegagalan.

Setiap masyarakat dalam bekerjanva sclalu menggunakan pangeabuan
khsus vang berkaian dengan pekenaannya tersebut Melavan dalam bekerjanyva
mempunyal pengetahuan tentang membual perahu, memelihara perahu, membus:



janng, membuat pukat, membuat pancing, cara menjaring ikan, cara memukal
tkan, cama memancing ikan. Selain iy mereka jupa memihki pengetahuan tentang
gejala-gejala alam vang berkaian dengan pekerjzannya seperli kapan akan
terjadinya badai, wakie turun kelaut vang aman, tempat ikan yang banvak,
pengelahuan lentang arah matz angin dan lain sebagainya, Semuanya it
membantu nelayan dalam bekena dan ity menjadi pengetahuan yang diwariskan
ke penarast berikutnva,

IL PERUMUSAN MASALAH

Indonesia merupakan salah satu negara kepulavan yang terbesar di dunia
terdirt dari beribu-ribu pulaw, dikelilingi laut dan samudera sehingga lazim disebu
dengan msantara. Arlinys laut yang luas itu bisa menghasitkan sumbendaya yang
besar untuk kemakmuran masyarakat Indonesia o sendinl. Adanva mentri  pada
kabinet sekarang ini vang khusus mengurus sumberdava kelautan merupakan
bukal babwa laut adelah penting untuk ekonomi Indonesia. Lautnya vang luas iy
sejik dabulu sudah melahirkan masvarakat dengan inata pencabarian  sebagai
nelayvan.

Melayan ada di sepanjang pantai di pulav-pulaw vanp ads di Indonesia,
sclain mercka termasuk dalam suku-suku banpsa i mana mereka tinggal
sehenarmya mereka juia terzabung dalam satu masvarakat vang memiliki cir khas
tersendin. Mercka adalah masyarakat vanp mata pencahariannya berhubunaan
Cengan Jaut, berhubungan dengan perahu, dan umumnva mereka tngeal
disepamjang  pantat  Sistem  pengetzhuan  mereka tentu dipanparuhi olch
lingkungan dimana mereka bekerja dan di mana mereka tingeal

Sekarang pada zaman vang semakin maju dengan teknologr dan sarana
informast yang semakin modern sistern penpeizhuan masvarakst semakin
berkembang.  Pemenntab juga menderong  setiap masvarakat  menerapkan
teknoboge dan pengetahuan baru tersebut. Pengetahuan baru dan teknologi baru
belum tentu akan membuat sesuaty vang lebih baik karena tradisi vangz ielah
berlangsung  lama. Kemungkinan  lain  juga  menghilangnya  pengetahuan
tradisional diganti dengan pengetahuan baru atau apa yang disebul dengan ilmu
pengetabuan. Maka perlu untuk menelitn atau mengetabui sistem pengetahuan
nelavan, salah satunya adalah untuk mengetahui bagaimana pengetabuan nelayvan
perxanan dengan pekerjzannya di Jaul Karena luasnva sistem pengelahuan
nelayan vang berkaiizn dengan pekerjaannya penelitian imi akan mengkhususkan
sistem pengetahuan nelaven sejak mereka mulai berlavar dengan perabu atau
kapal dan pantai sampai merzka berlabub kemball di pantai, Penelitian ind akan
menjawab sejumlah penanvaan, (1) pengetahuan apa vang dibutubkan nelayan
untuk turan kelawt mencani kan dan (2) apa saja penpetahuan nelayan berkaitan
dengan cara berlayar yang aman, cara menentukan arah atau membacs mata angin
sehagal kompas, tentang wakiu vang aman turun kelaut atau cusca, musim ikan,
dan dimana tkan yang banyak

HL TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Martosubroto {19873 hampic 90 % nelayvan Tndonesia masih
berskala kectl dan Jebib dari 60 % dari mereka hidup di bawah pars kemiskinan



Ini artinya bahwa  sebagian besar nelayan Indonzsia masth nelavan tadisional,
mereka mungkin menggunakan perahu-perahy kecil untuk mencan tkan  dengan
basil yang juga hanva untuk memenubl kebutuhan primer sehar-har, Mereka
lentu juga lebih dipengaruhs oleh pengetahuan rakyat dalam keitannya denpan
pekerjaan mereka sehagai nelayan karena akses kepada ilmu penpetabuan modemn
tentu hampir tidak ada.

Dalam  menguraikan  bagsimana pengetahuan  masvarakat  nelavan,
bagaimana  varasi pengetahuan mereka, bapaimana  pengetahuan  terschut
berfungsi, dan bagaimana pengetahuan ilu dipelajani serta proses-proses yano
mengubah  pengetabuan  tersebut akan  dijelaskan  dengan mengounakan
pendekatan kogmtif dalam antropologi.

Dalam  pendefinistan kopmiul, konsep kebudavaan  dibatasi ide-ide,
kepercayaan dan pengetahuan dan memisahkan kosep perilaku {Spradiey 1972
7} konsep serupa juga dikemukakan oleh Govdenough (Casson 1981 - 17) sepert
vang dikutip oleh Kalangie (1994) bahwa kebudayasn adalah suatu sistem
kopnitif —suatu sistem yang lenbini dar pengetahuan, kepercayasn, dan nilai- Yang
berada dalam pikiran angeota-anggoa individual masyarakat, Dengan kata lain
Kebudayasn  merupakan perlenghapan mental vang oleh  anpgom-angpota
masyarakat dipergunakan dalam  proses, transaksi, perlemuan, perumusan
gagasan, pengeelongan, dan penafsiran perilaku sosial nyata dalam masyvarakat
mereka, serta jadi pengarzh bagi angpola-anggota masyarakal untuk berperilaku
sosial yang pantas dan sebapai penafsir bagi perilaku orang lain (Kalangie, 1994
L) Dalam aliean ini, definisi perilaku difokuskan kepada pola-pola yang dapat
dinbservasi dalam beberapa kelompok sosial (Spradlev 19723 Namun demikian
perilake merupakan  konsekwenst logis dari kebudavasn  sehingga  dalam
analisisnya, kebudavaan tidak dapat dipisahkan dengan perilakuy

Bersandar pada kebudayaan terdini dari pengetahuan atau ozjala mental
vang terorganisir, maks dapat dikenali ada tiga konsep penting bagi antropolog
kognitf, vailu domain, tzksonomt, dan skema (Nadapdap, 1955 - 29). Domain dan
dan luksenomi pengertiannya lebih kepada sistem Kategorisasi gejala-pejala
material, sedangkan skema lebih pada bagaimana pengetahuan distrokturisasi di
kepala seseorang. Lebih lanjut Casson (1983) seperti yang dikutip Nadapdap
(1995} skema merupakan abstraksi-abstraksi konseptual vang menjembatani
antara rangsangan vang ditenma dengan respon-respon panca indra dan tindakan.
skema ini merupakan dasar bagt semua manusia untuk mengolab informasi, yakni
menanggapl dan memahami, menghategorisasi dan merencanakan, mengenali dan
mengingat, dan memecahkan masalah dan mengambil keputusan  Selanjutnva
eksistensi skemata iné secara umum tidak disadari, fanpa lwjuan, dan sukar
berubah, jadi berbeda dari aturan-awran vang sifatnva disadar, herujuan dan
reflektit {Madapdap, 199530,

Heddy Shri Ahimsa Putra (1986] menjelaskan bahws penggambaran
s1slem pengetahuan adajah juga sama dengan menggambarkan kebudayaan vang
ada pada susti kelompok atau suatu masyarakat. Dia juza menjelaskan bahwa akl
antropalog biasanva membatase bidang ferientu saja dan penpetahuan suatu
masvarakat. Sistem pengetahuan masvarzkat sering disebul sebagai ermoseing atan
rengetabuan bangsa. Mepurut Ahimsa herikvinya adalah pendekatan emosping
adalah merupakan pendekatan vang mencoba mengungkapkan berbapal mecam
Klasifikasi yang ada pada suatu kebudayvaan, Klasifikasi ini penting basi manusia



schab dengan cara im dia berhasil menciptakan ketersieran atas siusgs:
sekelilimgnya  dan bisa mewujudkan penilaku yang adapnf Melalui sistem
Klasifikasi imilah Kia akan dapat memahami berbapai tingkah JTaku warga susig
masvarakal yang kita aman

V. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian i bertujuan unek mengetabul sistern pengetahuan nelavan
yvang berhubungan dengan pekerjaan mereka sebagai nelayan. Pengelahuan apa
saja vang dibutuhkan nelayan dalam bekerja dan mendiskripsikan pengetzhuan
vang mereka miliki tersebut.

V. KONTRIBUSI PENELITIAN

a Darn sepr akademuk  penehian ol bermanfaat untuk  memperkaya
penpetehuan lentang masyarukat nelayvan, Penelitian it bergura bagi
peningkatan khasanah penelitizn ilmu-iimu sosial dan mendoronge studi
vang letwh dalam mengenar pendokumeniasian sistem pengetahuan dan
nilai-nilai tradisional  sebagal akibat dan arus pembangunan dan
mrlernisasi vang cepat

bo Dan sep terapan penelitan am dihagrapkan mampu  memberikan
sumbangan sebagz bahan evaluasi ataupun masukan bapt kebijakan
pembangunan  untuk  masvarakat nelavan, Dengan  menperti  sisicm
pengelahuan mereka pemenmiah bisa menggunakannyva sebagat hahan
pengetahuan ape saja yang bermanfzat dan pengetabuan apa sya yang
perlu ditingkatkan stau dinbah,

Y. METODE PENELITIAN

Penelitian im akan dilskukan &3 Kelurahan Pasar Laban kecamatan Bungus
Teluk Kabung kotamadva Padang. Kelurahan mu terletak sekitar 21 Kom dari pusat
kotamadya Padang Walaupun kelurahan Pasar Laban termasuk wilavah kota
Padsng letapl sebenarnyvz dan scm kehidupan warganva masih mencinkan
kehidupan pedesaan, sehagian besar masvarakatnva hidup darl peranian dan
nelayan, Darn data di kastor Eelurahan ditemukan bahwa dan 1715 jiwa
penduduknys diantaranva 731 bekena sebaga nelavan, Arminya jenis pekerjaan
penduduk yang terbanvak adalah schagar nelavan dibandingkan jenis-jenis
pekerjzan lainnya
Algsan memibih keluraban inr sebagai lokast penelitian adalah bahwa
sebagian besar penduduknya bekerja sebapa nelavan. Schari-hari kehidupan
mereka secara langsung lebth banyak hubungannya dengan mencari ikan dilaut,
Pemandangan schari-hao di kelurshan yang terleak i panta Barat Sumatesa ini
perghu-perzhu nelayvan yang bersandar di pinggir  pantai, laki-laki vanp sedang
membersibkan pukal, wanita-wanita yang meniemur ikan dan Jainlain nya.
Dengan demikian dinsumsikan akan mudah untuk mendapatkan responden dan
informan,
Informan diambil dan nelayan muolail dan buruh nelayvan, pawang, kapten
kapal dan juragan atau permbik kapal. Mewawancaral informan vang berbaeda



statusnya il memungkinkan akan adanva vanasi dan pengelahuan nelayan,
Informan jugs akan drambil berdasarkan tingkal umur, nelavan mada, umur
menengah, dan nelayvan vang sudah tua, Penentuan informan dilakukan secara
purposive untuk bisa mengontrol informasi vang tidak diharapkan,

Data terdim dan dug vaitu primer dan data sekunder. Diata primer diperoleh
dari wawancara dan pengamatan, sedanghkan data sekunder diperoleh dar
dokumen, arsip, dan bahan bacaan

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data mengenai  sistem
pengetahuan nelavan bagaimanakah konsep masyarakat nelavan temang Jaul dan
mencar ikan & faut.  Pengetabuan apa vang dibutuhkan nelavan untuk turun
kelaut mencan ikan, apa saja pengetahuan nelayan berkattan dengan cara berlavar
yang aman, cara menentukan arah atau membaca mata angin sebagai kompas,
lentang waklu yang aman turun kelaut atau cosca, musim ikan, dan dimana ikan
vang banvak.

Pengamatan dilakukan pada kegiatan nelayan sehari-hari, bapaimana mereka
memulal pekeraan, persiapan untuk pergi bekena sehari-hari dan perilaku mereka
vang berbubungan pekerjaan mereka sebagai nelayan.

VIL JADWAL PELARSANAAN

Pelaksanaan penelition dilaksanakan selama 3 bulan, bersama dengan
angpola peneliian yang lxinnva. Data lapangan diperoleh dengan wawancara
mendalam dan observasi vang dicatal dengan menggunakan catatan lapangan
Pencatatan dilakekan setelah kembal dan lapangan

YIIL PERSONALIA PENELITIAN

Mo, Mama Gol, Jabatan  Bid, Timu

1, Drs Syahrizal, M.5i I Koetuz Antropologi
NIP. 131 912 582

2, Yelfi Herlina Fajri MHS, Angoota  Antropologi
BP. 96152097

3. Dr. Mursvirwan Effendi nre Pembimbing Antropologi
MIP 131

IX. HASIL PENELITIAN

Data vang diperoleh dari penelitian vang dilakukan di lapangan tentang
sistem pengetahuan nelayan di keluraban Pasar Laban kotamadya Padang. Berikut
ini diuraikan berdasarkan hasil penelitian yanu tentang latar belakang kehidupan
nelayan, sistem pengetahuan tentang cara penangkapan ikan, tenlang cunca, mata
angin, musim, dan tentang hasil tangkapan



IX. 1. Latar Belakang Kehidupan Nelavan

Kelurahan Pasar Laban secara adimimstratif adalah salah satu kelurghan
dari 13 kelurahan vang termasuk ke dalam administrasi pemerintghan kecamatan
Bungus Teluk Kabung, Menurot data demograll desa kelurahan memeliks luas
wilayah secara keseluruban 477 ha terbentang memanjang dalam bentuk dataran
sempil dan Barat ke Timur vang diapit oleh laman Hindia dan daerah perbukian

Kelurahan Pasar Laban mudah dicapai dart pusat kota karena transporiasi
sangat lancar dan merupakan jalur lintasan daerah Padang ke kabupaten Pesisir
selatan. Dengan jarak 21 Km dari pusat kota Padang, kelurghan ini dapat dicapsi
dalam wakiu sekitar 30 mentt dengan malul.

Berdasarkan dala monegrafi vang ada tahun 1996/1997 penduduk
kelurahan 1mi tercatat berjumlah 323% jiwa ferdin dad 733 kepala kelvarpa
Komposisi penduduk berdasarkan jenis kelamin adalab laki-laki 1600 jiwe dan
perampuan 1635 jraa

Tumlah penduduk yang tercatat sebapai pekerja dari data monograli
adaleh 1715 pwa, Dan jumiabh it sebanvak 731 jiwa adalab bekerja schagai
nelavan, Selebibnya bekerja di sektor lain terutama adalah sebapai burah sekitar
468, karena di dekat kelurzhan i terdapal sebuah perusahaan penpolahan kayu
lapis milik seorang berkewarganeparaan Korea dan buruhnyva banyak berasal dari
kelurahan ini. Berikutnya bekerja disektor swasta atau dagang sebanyak 272 jiwa,
sebagal petani 152 jiwa, sebagal pegawai negri dan TNI sebanvak 48 orang.
tukang 24, jasa 11 jowa, dan penstunan sebanyak @ jiwa. Dart komposisi pendudok
berdazarkan pekerjaan ini tergambar bahwa mata pencaharizn sebagian besar
penduduk adalah bekerja sehagal nelayan

Secara ideal penduduk kelurahan Pasar Laban vang bersuku Minangkalan
memihki sistemn kekerabatan matrilineal yang menghitung paris keturunan dari
pihiak tbu. Begitu juga pola pewarisan harta pusaka diturunkan melalui gars ibu,
namun dinamsasi i dalam kehidupan sehari-hari muasyvaraks: Pasar Laban ing
menvebabkan terjadinya perubahan dar wakiu ke wakta Proses dinamisasi itu
sehagal akibat perseniuhan dengan beragam unsur yang menyebabkan terjadinya
perubahan baik secara chsternal maupun iernal. Seperti halnya dengan pala
menetap, pola pewarisan, maupun pela pengavoman terhadap angeota heluarea
vang telah jompo mavpun terlantar disebabkan berbagai hal tidak lagi berpusat
kepada wanita sebagaimana dengan idealnya Teberapa kasus yvang ditemukan
terdapat kelvarga anak laki-laks juga menjadi tempat sandaran hari ta bagi orany
tuz vang telah jompo,

Temtang pole pemukiman, dapat dilihat pola pemukiman  penduduk
memanjang di sepamjang jalan raya vang membelah kelyraban ini. Bentuk dan
kondisi rumah @i kirl dan kanan jalan i sclintas memberikan gambaran
masyarakat Pasar Laban terdin dari kalangan ekenomi vang lebih baik, Tetapi
apabila kita tengok ke belakang dari barisan rumah tersebut, terulama pada
lapisan ke tiga dan ke empat arah pantainya, maka kita akan menvaksikan kondis
yang amat kontras. Pada lapisan ke tiga dan ke empat ini merupakan areal
pemukiman nelayan, Th sim kepadatan penduduknya cubuep tingzi dengan kondis:
rumiah dari semi permanen hingga sangat sederhana dengan hanya berlanisi semen
cor tipis dan bahkan ada vang masih berlaniai tanah atau berlanai pasir,



IX.2 Sistem Pengetabuan Tentang Carg Penangkapan 1kan

MMasyarakat nelayan di kelurahan Pasar Laban mempunyai beberapa jenis
alal untuk menangkap ikan mulai dart teknologi sederhana yang hanya
menggunakan perahu dan jaring sampai dengan tcknologi maju vang sudah
menggunakan mesim, Ada beberaps jenis kegiatan nelayan berdasarkan alat
tangkapan vang digunakan vaitu memancing, mencolok, memukat, menjaring,
memayang dan membagan Dan semuoa jenis tersebut memavang dan membagan
pahng banyak dilakukan. Bagan vang ada di Pasar Laban berjum 15 buah dengan
10 orang pemilik dan pavang 12 buah dengan 12 orang pemilik. Sementara jenis
yang lamnya hanyva 1 sampai dengan 4 saja. Dan berbapai jenis alat tangkapan
vang berbeda lersebut memancing, mencolok, dan memukat merupakan kegiatan
vang paling tradisional karena hanya mengpunakan perahu kecil tanpa mesin,
Sementara lainmya seperly payang | jaring dan bagan sudab menggunakan mesin.
Dhantars peralatan yang sudah memakal mesin, bagan yang paling mahal alat
produksinva karena menggunakan perahu vang lebih besar dari vang lainnya dan
hastlnya juga lelnh Besar dart yang lain

Bertkut ini akan dideskripsikan sistem pengelabusn yang berkaitan jenis-
jenis penangkapan ikan dengan cara Keqa, pambagian kerja, dan jumlah angpot
vang terlibat. Selain itu juga mendiskripsikan hubungan kerja antara pemilik alat
langhapan denpan angeota dan angzota dengan sesmmanya,

a. Memancing

Pertama adalah memancing, cara i sudah dilakukan masyarakat nelavan
di Pasar Laban sejzk mereka belum mengenal bagan Kegiatan ini sckarang
dilakukan sebagian kectl nelavan saja bahkan ada vang hanva merupakan kestatan
lambaban saja. Cara it diakukan dengan mengaunskan perahu kecil yang disebut
sampan atau biduk vang dilengkapn dengan cadik agar tidak elens oleh hantaman
getombang disekitar pantai. Kegiatan ini bissanya dilakukan pada siang har |
tetap ada juga yang melakukannya pada malam hari dengan sate ataw dua orang
nelayan dalam satu perahu, Umumnya mercka menggienakan perabu milik sendie,

b. Mencolok

Kepiatan berikutnya adalah kegiatan sercedok, ini dilakukan pada malam
hari saja dengan menggunakan perahu kecil dan juga dilengkapi cadik di kin dan
kinan perahu untuk keseimbangan, Kepatan ini lebih sering dilakukan oleh dus
orang angeota dan baisanya avah dengan anak atan anak dengan anak, namun hisa
Juga dengan orang vang bukan kerabat ataw teman.

Dzlam kepgiatan im biasanva mercka beranpkat ke lawt setelah Maarils,
Untuk penerangan dilakukan lampu minvak vang mereka scbut denpan colok
maka dari itu keglatannya mereka namakan dengan mencolok. Lampu ini berguna
untuk menank perbatian tkan untuk bergerak ke argh perabu karena kebizssan
ikan akan selale mengejar cahaya. Sebelum kelompok ikan mendekat ke perahu,
nelayan tersebut telah menebar jaring atau mereka sebut juga waring di sekeliling
perahu. Jaring i berbentuk kerucut dan diben tangkai vang panjangnya kurang
tebih dua meter. Alat ini disebut juga dengan tangguk. Jenis ikan vang didapat
dari tangkapan jems mi basanya ikan gobug dan pisorge-paang



c. Memukat.

Memukat adalah jers kegiatan menangkap itkan dengan menggunakan
puket . Bentuk pukal minp dengan janng telapl diben tali penank. Kegiatannya
dimulal dan jam 7.00 pagl dan selesal jam 1000 pagi. Angpota yang terlibat
dalam Kepiatan i bsasanya & orang, Carg kenjanva adalah £ lingea 5 orang
berangkat ke tengah laut dengan menggzunakan perahu untuk menebarkan pukat di
lokass vang diperkirakan terdapat banyak ikan, Setelah it orang vang dilaw
membert aba-aba kepada orang yvang dipantal untuk menank pukat Kemuodian
orang yang dilaut kembali ke pantsi dan bergabung dengan anggota lainnya uniuk
menarik pukat.

Penarikan pukat i dilakukan denpan sangat hati-hati dan gerakan mereka
harus seirama. Hal ind bertujuan untuk menghindan pukat fersangkut oleh batu
Karang di sekitar pantai atau oleh twmbuh-tumbuhan atau benda-henda lainnya.
(erakan tubuh nelayan pada saat menghela pukat itu seolah-olah mereka sedany
menari. Adapun jenis ikan vang didapat dart tangkapan i adalah moco, pinare-
penatg, boda, boledang, dan suaso.

d. Menjaring

Kegiatan menpermg menggunakan perahu dengan mesin vang herkekuatan
40 PR {tenaga kuda) Nelavan vang bekenja dengan jaring int mulai turun ke laul
pada jam 5.00 dini han. Jaripg vang penjangnyva sekitar 400 hingza 500 meter
ditebar dilaut dengan menggunakan pemberat dan apung-apung. Jaring im ditebar
dengan kedalaman 5 meter di bawah laut. Keaatan janng dilakukan pada
menjelang pagi han karena saat penggantian siang dan malam itu ikan akan keluar
darl  sarangnya  secara bergerombal. Hal ini akan  memudahkan  untuk
menangkapnya.

Jaring yang ditebar di tengah lawt iu sereleh lebih kurang 30 menn bary
ciangkal Angeota vang terlibat di dalam kegiatan i seringkali hanyva dua orang
saja. Jemis than vang sering didapat dan jenis tangkapan ini adalsh ikan snase dan
panibole. lkan im sifatnya suka beroerombol.

e. Memayang

Penangkapan tkan dengan memane dilakukan dan jam 300 ataw pukul
6,00 pagn binggza pukul 14.00 atau bahkan sampar sore alan senja har, Tergantung
nada banyak ikan dan ketersediaan perbekalan, Penangkapan ikan pada siang hari
ini menggunakan perabu payang alau scjenis perahe bercadik vang mempunyai
panjang sckitar 8 sampal 10 meter dan menpounakan jaring alau pukat sepanjang
lebih kurang 130 hingga 200 mete

Untuk  menebarkan  atau menartk kembali jala ataw jandng  tersebut
drperlukan tenaga manusia sebanyvak 8 sampai 9 orang vang masing-masing
mempunyai tugas sendiri-sendin. Seorang diantara mereka berundak sebagai jure
mudi atan pemimpin dalam operasionalisasi perabu, Sedangkan selebihnya
perlindak sebapal kelasi atau anak buah dalam perabu tersebul

Jurw mudi iny disebul juga dengan famgeanai biasanya dia adalah pemilik
alal tersebut atan bisa juga tidak. Kedodukan juro mudi atan tungpanas ind dalam
pekerjaan memayang adalah pemimpin unit kerja dan sekaligus berperan sebapa
seorang penengah vang ke atas bertangzung jawsb kepada pemilik perahu (Bile

—

dig bukan pemilik) dan ke bawab hermanppung jawab kepada kelasi atau awak



perabu. Seorang vang akan menjadi tungganal harus memenuhn svaral-syaral
terlentu. Svarat-svarat tersebut antara lain memiliki sifat majin dan ulet,
mempunyil pengetabuan tentang lokasi-lokas yang banvak tkannya, mempunyal
penzetahuan tentang cuaca dan musime-musiam tkan, dan selain o seorang yang
dianggap berisi ataw mampunyal tmo magic,

f. Membagan

Eepiatan menanghap kan dengan membagan dilakukan pada malam har
dengan menggunakan perahu bercadik yvang telah dimodifikasi sedemikian rupa
dengan menambah bagian-bagian tertentu. Bagian yvang ditambah adalah panjang
dan lebarnya, Panjangnya berkisar antara ¥ sampai 10 meter dan dilengkapi
dengan pondok sebagal tempat bertedub dan hujan dan hembusan angin malam
Bagan i dilengkapi jupa dengan alat penerang, kalau dulu berupa lampu dengan
bahan bakar minvak atau lampu petromak, sckarang menggunakan lampu neon
vang dibidupkan dengan mesin diesel. Guna alat penerangan sebagai daya tarik
bagr tkan-ikan uniuk berkumpul di sekitar perahu. Semakin terang air di sekitar
perahu semakin banyak 1kan berkumpul di sama. Untuk o sale bagan
menggunakan lampu neen sampal B0 bush banvaknya dan masing-masing
berkekuatan 40 wat. Cahaya lampu itu divsabakan bulat supave  mudzh
menzngkap gerombolan tkan tersebut. Untuk membuat cahava lampu iiu memadi
bulat maka lampu 1w dituiup denzan panectl plastik dan dihadapkan ke air.

Untuk menagkap ikan-ikan yang telah berkumpul di bawah atau sekitar
perahu digunakan jaring vang berbentuk pesersegl panjang vang telah dibenaman
sebelumnya javh di bawah permukaan laut Biasanys pada kedalaman 30 sampai
S0 meter dan tdak sampan ke dasar Taul unluk menghindan tersangkut batu-batn
karang janng i disebut aleh nelayan dengan waring, Uniuk membenamkan dan
menarik kembali janng ini membutubkan tenaga 4 sampai 5 orang.

Jenis ikan vang diperoleh darn membazan ing biasanva adalab ikan-ikan
yang bersifat masal, maksudnya adalah ikan-than  vang hidupnva  suka
berperambal  Lkan itu biasanya berukuran kec] dan sedang, diantaranya asdalah
Al ters, dambon, rohe, dan pamboln,

IN. 3 Sistem Pengetahuan Tentang Cuaca, Mata Angin dan Musim

Pengelahuwan nelayan lentang cuacs sangat penting untuk keberhasilan
mercka menangkap than dan untuk keselamatan mereka selama mercks mencar
tkan di tengah laut, Karena lawt dikenal sangat ganas, nelavan sering diceritakan
sebagar orang yvang hidupoya terancam bahava Hugan badal yang mengganas atau
arus laut vang deras bisa membuat kapal mereka tengeelam. Kemudizn demikian
juga dengan pengetahuan emang musim-musim yang tepat mereka untuk lurun
Kelawt, Kapan ikan banyak dan bisa ditangkap dan kapan tkan sedikil kalan
mercka ke laot juga akan merug

Untuk menentukan bahwa akan  ada hujan adalah langit tertuiup awan
hitam, gelombang air laut tings, dan angin beriup kencang Sedangkan tanda-
tanda akan terjadi badai  selan tiga vang terscbut di atas terjadines pergeseran
pulan dan bintang, yang scolah-olah saling bertabrakan. Untuk mengatasi badai
inl biasanya nelavan berlabuh di tept pulae vang terdekal sampai badai reda



Ralaw Readaan tdak memunghinkan untuk berlabh i pulav-pulau tecdeka
lerpaksa mencan alat pengamanan sendin seperti pelampung atau deregen untuk
berenang seandainya terjadi babava yang merusak bagan,

Untuk menentukan waktu bila tidek ada jam waktu bisa ditentukan dengan
melibat gerakan bulan. Sedangkan untuk menentukan arah mata angin bila tidak
membawa kompas, arah dapal ditentukan dari mana angin ity berembus, Biasanya
kalau pagi sampal stang han angin berembus ke areh pantat, sedangkan dari siany
harl sampal malam bhari angin berembus ke arab laut. Selam iw bila cusea cerzh
untuk menentukan arah juga bisa dipedomani susuran bintang-bintang vang ada
cilangl.

Temang musim vang cocok unmuk menangkap ikan menurut nelayan
adalah tidak sepanjang tahun, Selama 12 bulan ity hanva sekitar 4 sampai 5 bulan
biasanya antara bulan April sampai Agustus, namun kadang-kadang berpeser dar
bulan 1w, Diluar dari lima bulan ity hasil tangkapan jauh lebih sedikit, wakt-
wakiu ini oleh nefavan discbut sebagal masa paceklik, mercka hidup kebanyakan
dari berhutang. kemudian hasil yang didapat selama musim itkan sekitar 4 sampai
5 bulan nu sebagian dipakai uniuk membayar hutang mereka terschut. Mengapa
terjadi musim ikan yang tidak scpanjang tahun tersebut dijelaskan oleh nelavan
adalah disebabkan oleh pergeseran matahan.

Dalam safe bulan jupga ferdapal waktu dimana ikan sulil didapat karena
mereka tidak keluar waktu terang bulan yaitu wakiu bulan berumor 13 har sampai
19 hart. Jadi sckitar & han dalam sebulan nelavan betul-betul wstirahat karena sulbit
mendapatkan than waktu-wakie seperti it Selain han it disebut sebagai fuar
kerlens yaite han di mana ikan dianggap bisa didapatkan vang berlanpsung selama
24 hari.

Selain penpetahuan tentang musim-rmusim ikan nelayan juga mengelahui
tentang di daerah-daerah mana saja skan banvak terdapar 1kan biasanya hidup
mengelompok, ikan yang kecil-keci]l biasanva banvak terdapat di batu-baty
karang, sedanghan ikan vang besar-besar seperti ikan tuna, bejo, dan Koreng
basanya berada dilautan yvang luas lkan vang jinak biasanya selalu berada di
permukaan laut dan ikan vang liar biasznya lebib suka berada i dalam Jaws.

IX. 4 Pantangan dan Kepereayaan

Masyarakat tradisional vang dalam mata pencahariannva sangal terikat
dengan tantangan alam yang keras biasanya memiliki sistem kepercayazn vang
berhubungan dengan mata pencaharian mereka, Mereka menghubungkan peritaku
dan sikap mereka dengan hal-hal gaib untuk menghindari kemalangan atau
malapetaka vang mungkin akan menimpa sewaktu mereka bekera.

Begitu juga dengan nelavan di Pasar Laban merecka memiliki kepercayaan
dan pantangan berhubungan dengan pekerjaan mereka sebapai nelavan, Sclama
berada di tengah lawt mereka tidek bolech mememur astsu mengibarkan kam,
menjuntaikan kaki kelaut dari atas kapal, dan pukat jaring tidak boleh dijunjung
Kalau itu dilakukan akan mendatangkan bencana atau mapetaka, seperli datang
nujan badai, kapal akan tenggelam dan sebagainya.

Eepercayaan juga berhubungan dengan hastl tangkapan vang sedikit atau
tidak mendapatkan ikan untuk beberapa kali terun kelant Menurut kepercayaan
perahu alau kapal harus dimandikan dengan mengepunakan jeruk nipis, minvak



dan bunga-bunga vang dilakukan oleh szorang dukun vang oleh masvarakat
disebut akeng | ataw selain dengan menggunakan jeruk nipis, minyak dan bunga-
munga kapal ataw perabu kadang-kadang diderat | maksudnya diperciki dengan
darsh ayam vang baru disemblih.

IX. 5 Hasil Tangkapan

Uintuk menjelaskan tentang sistem pengetahuan berkaitan dengan hasi
tangkapan it difokuskan kepada dua jemis penangkapan ikan saja vailu Soeoan
dan Fapeng karena kedua jemis perangkapan inilah yang melibatkan lebih banyak
orang, Pulang dan fan atau kembali ke darat tergantung hasil perolehan ikan
tetapl umumnya jam & pagi nelayan sudah kembab untuk jenis penangkapan ikan
dengan bagan dan wmuek jenis penangpakan ikan dengan menggunakan Payang
Kembali pulang apabila bart telah sore. Hasil tangkapan biasanva dikelompokkan
oleh anak buah kapal menurut jenisnya selelah waring diangkat ke alas bagan.
lenis-jenis yang dikelompokkan misaloya @ ikan teri, abit, suaso, sumbalo aceh,
tolb, tajak-tajak. maco, sala dan lam-lamn. Ikan ten bissanya tidzk dijual diberikan
kepda pemilik bagan untuk direbus,

Hasil 1angkapan ikan langsung di bawa ke pasar Gaung dan disana sudah
ada aygen yang menunggu. Alasan menjual ikan ke pasar Gaung adzlah kapanpun
ikan diantar atau datang selalu diterima, bepitu juga dengan jenis 1kannya semua
jemis diterima, Sebaliknya kalau hasil tangkapan ikan dibawa ke Tempat
Pelelangan [kan di Bungus, yang diterima hanva ikan-ikan vang besar-besar szja.
lagipula pelelangan tkan dibuka dan jam 1000 sampat jam 1500 sore, jadi
wakiunya terbatas

Pembagian hasil tangkapan tkan pada jenis bazan secarm keseluruhan
dilakukan pada han ke 24 membapgan atau sate fedom | Selama satu kalar
ersebut uang vang diperoleh dan hasil tangkapan dikumpulkan saja dabole, vang
tersebut biasanva dipegang oleh pemilik kapal. Pembagian hasil ity dilakukan
sctelah dikelvarkan biava-biava yang dikeluarkan sebelumnyva seperti bizya untuk
makan, bahan bakar, perbatkan mesin dan bagan serta gaji vang dikelarkan perhari
selama membagan blasanya sebesar Rp 15000 - sampa denpan Rp 20.000,-.

Setelah pemotongan-pemotongan biava tersebul, maka vang dari penjualan
ikan dibagi dua antara pemilik bagan dengan anzgota-angeota bagan, separoh
untuk pemilik bagan dan separoh unluk angoota bapan. Dar separch untuk
anggota-angeota bagan ini kemudian dibagi epam atau sesusi dengan jumlah
anggota. Scdangkan tungganzi mendapel gaji tambahan dari pemilik bagan
sebesar uang vang diterima dari pembagian vang anggota jadi tungesnai di sini
memperoleh dua kall Tipat dan anggota vang lain

Berbeda dengan bagan sistem pembagian hasil pada jenis penangkapan
payang vang yang diperoleh dan hasil penjualan ikan langsung dibagi setelah
dikeluarkan baya-biava dan keperluan-keperluan vang lain scbelum berangkar ke
lam. Pembagian hasil tersebut adabah sebagai berikut separo untuk pemilik pavang
dan separo untuk semua anggola, pembagian untuk tiap-tiap angeota sams rata.
Biasanya pewang atau nakhoda kapal akan mendapatkan tambahan dari pemilik
kapal sebanvak pajs vanp dibagi rala antara masing-masing anppota.
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X. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang diungkapkan diatas kehidupan nelavan di
kelurahan Pasar Laban memang keras, mereka turun kelaut menghadapi tantangan
alam yang keras juga, Tantangan iu dapat dilibat dari kapal-kapal vang mereka
pergunakan vang rentan lerhadsp bahava dilaut seperti badai dan ombak besar
vang bisa menghanyutkan dan menanggelamkan kapal mereka. Disamping itu
Juga mereka dibadapkan dengan kemuengkinan tidak mendapatkan hasil 1anpkapan
tkan sefelah berguang Keras untuk pergt kelaut mencan ikan,

Mercka menuliki sistem pengetabuan yang berkaitan dengan kehidupan
mergka, Pengstahvan fu sesual dengan apa vang diperlukan mereka dalam
kehidupan mercka schari-han. Kondisi lingkungan, pekerjaan vang dilakukan oleh
suatu masyarakat itu akan membentuk dan mengembangkan pengetahuan mereka
vang i akan memmbulkan  sisterm pengetahuan itu sendiri. Pengetahuan i
bukan didapatken dengan sendirinya tetape karena pengalaman yang lama dari
generasi ke generas atan diwarisinva secara lurun temurun, Kita dapat melibat
hagaimana sistem pengetahuan tersebut memabantu untuk memecahkan masalah-
masalah vang mercka hadapt sclama mencan tkan dan bagaimanz membag
pendapatan setelzh kembali dar lan,

Pengetahuan rakyal berbeda dengan ilmu pengetabuan, ilmuo pengesahuan
lebth mengarah kepada pengetahusn vang berasal dar pengetzshuan modern,
Pengetahuan yang dikembangkan nelayan adalah pengetahuan vang mercka
peraleh dan hasil adaptasi mereka dengan lingkungan, Penpetahuzn itn tambal
dan berkembang selama mereka berinteraksi dengan lingkungan mereka yarnu laut
dan kemudian pengetahuan tersebut digunakan kembali memawab tantangan vang
mereka hadap dalam bekernja sebagai nelayan

[ralam  masyarakat nelayan  Keluraban Pasar Laban  terlihal  bahwa
pengetahuan mereka bukan berzsal dari pendidikan  sekolash. Bagaimana
menentuban  waktu  vang  tepat uptok terun kelaut, meramal TSN
mengklasifikasikan penangkapan tkan, cara penanganan hasil tangkapan adalah
merupakan pengetahvan rakyal Pengetshuan it sudah ada sejak dabulue dan
diwanskan dar generasi ke generast

Pemahaman pengetahuan rakyvat seperti ni perle dilakukan terutama untuk
program-program  pembangunan, kKarens  untuk  melakukan suatu  program
pembangunan atsu untuk mengubah suaty masvarakat perlu ahu banyvak hal
tentang masalah yang berbubungan pengetahuan, nilai-nilai, kepercavaan, dan
kebinsaan suatu masyarakst. Sclama il pemerintah sering dengan dalih
pembangunan mengabaikan sistem pengetabvan takyat, seolzah-olah pengetahuan
rakyat itu tidek ada artinva. Karena pengabaian e kadang-kadang apa vang ingin
dicapar melalui suatu program hasilnya tidak menpgeembirakan. Perlu sehenarnya
unfuk melaksanakan suatu program pembangunan ataw mensrapkan (de-ide baru
juga memahami terlebib dahulu  sistem pengetabuan rakyal Pelaksansan suatu
program pembangunan dengan mengabaikan pengetahuan rakvar mungkin akan
mengalami kegagalan,
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Penclitian im bisa terlaksana berkat bantvan dana dari SPP/IPP Unand
20002007, Unuk it weapan terima kasih diaturkan kepada Lembaga Penclitian
Unand vang telah memberikan bantuan dana tersebut kepada peneliti, Seterusnya
juga divcapkan tenima kasth kepada berbapai pihak vang tidak mungkin discbut
sat persaly namanva  di dalam laporan ini, yang telah membantu proses
penclitian mulai dan pengurusan izin sampai pengumpuian datz di lapangan
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